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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan peran bidan dalam pemberian informasi dan edukasi pentingnya 

imunisasi TT. Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2017 sekitar 810 Angka Kematian 

Ibu (AKI) pada akhir tahun mencapai 295.000 dari 94% di negara berkembang. Pada tahun 2018 Angka 

Kematian Bayi (AKB) sekitar 18 kematian per 100.000 Kelahiran Hidup (KH). Berdasarkan Profil 

Kesehatan Indonesia Penurunan AKI tidak berhasil mencapai target MDGs yaitu sebesar 102 per 

100.000 KH, tahun 2015 AKB 3 kali lipat dibandingkan target MDGs tahun 2020 dari 28.158 kematian 

balita 72,0% (20,266 kematian), (Kemenkes RI, 2021). AKI di Provinsi Kepulauan Riau 2019 41 

kematian ibu / 41.689 kelahiran hidup dalam konstanta 100.000, AKB tahun 2015 penurunan dari 

angka 9 menjadi 3 angka kematian bayi per 100.000 KH (Profil Kesehatan Kepri, 2019). AKI 

meningkat dari satu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan, melahirkan, dan nifas, 

terdapat 30 ibu meninggal dengan angka sebesar 105 per 100.000 KH, AKB tahun 2012 diketahui 

bahwa AKB sebesar 19/100.000 KH, (Dinkes Batam, 2018). Menurut WHO imunisasi tetanus toxoid 

ibu hamil secara nasional dari tahun 2014-2016 terus menurun dari 68,1% sampai 26% dari Tahun 

2017-2019, (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). Hasil wawancara peneliti didapatkan informasi bahwa 

Ny. A tidak mendapatkan suntik TT selama kehamilannya. Ketidaktahuan ini disebabkan kurangnya 

informasi tentang imunisasi TT 

Kata Kunci:  Imunisasi Tetanus Toksoid (TT), Infeksi Tetanus, Ibu Hamil.

PENDAHULUAN 

Menurut World Health Organization 

(WHO) Tahun 2017 sekitar 810 Angka Kematian 

Ibu (AKI) pada akhir tahun mencapai 295.000 

dari 94% di negara berkembang. Pada tahun 2018 

Angka Kematian Bayi (AKB) sekitar 18 kematian 

per 100.000 Kelahiran Hidup (KH), tingginya 

AKI dan AKB disebabkan dengan komplikasi 

kehamilan dan persalinan, (UNICEF, 2019) 

Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 

secara umum data AKI menurun menunjukan 

pada indikator per 100.000 kelahiran hidup dari 

390 pada tahun 1991 menjadi 230, tahun 2020 

turun -1,80 persen per tahun. Meski mengalami 

penurunan AKI belum mencapai target MDGS di 

tahun 2015, SDGs tahun 2030 yaitu 102, kurang 

dari 70 per 100.000 kelahiran hidup. Pada 

indikator AKB data menunjukan menurun dari 68 

pada tahun 1991 menjadi 24, tahun 2017 turun -

3,93 persen pertahun. (Kemenkes RI, 2021) 

AKI di Provinsi Kepulauan Riau 2019 

sebesar 98 per 100.000 KH, (41 kematian ibu / 

41.689 kelahiran hidup dalam konstanta 

100.000), berdasarkan jumlah kasus kematian ibu 

terdapat penurunan dari 51 kematian ibu tahun 

2018 turun menjadi 41 kasus tahun 2019. AKB 

tahun 2015 ketahun 2018 menunjukan penurunan 

dari angka 9 menjadi 3 angka kematian bayi per 

1.000 KH, kemudian pada tahun 2019 terjadi 

sedikit peningkatan sebesar 0,8 menjadi 3,8 

(Profil Kesehatan Kepri, 2019). 

AKI meningkat dari satu penyebab 

kematian terkait dengan gangguan kehamilan, 

melahirkan, dan nifas. Pada tahun 2017, terdapat 

30 ibu meninggal dengan AKI sebesar 

105/100.000 KH, angka ini melebihi keadaan 
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tahun 2016 sebesar 97 per 100.000 KH. AKB 

tahun 2012 diketahui sebesar 19/1.000 KH. 

Angka ini tidak jauh berbeda dengan hasil di 

Tahun 2007 sebesar 20/1.000 KH yang menurun 

sebesar 1 point. (Dinkes Kota Batam, 2018) 

Menurut WHO imunisasi Tetanus Toxoid 

(TT) ibu hamil secara nasional dari tahun 2014-

2016 terus menurun dari 68,1% sampai 26%, dari 

tahun 2017-2019 meningkat kembali sampai 

70,6%. (Profil Kesehatan Indonesia, 2018). 

Imunisasi TT pada ibu hamil berdasarkan survei 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2010 

sebanyak 22,3 %. Hal ini menunjukan terdapat 

masalah data ibu hamil disebabkan kurangnya 

pengetahuan tentang manfaat imunisasi TT pada 

ibu hamil, (Kemenkes RI, 2017) 

Cakupan Imunisasi TT ibu hamil di 

Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2015 mencakup 

10%. Pada tahun 2019, kelengkapan imunisasi 

TT ibu hamil sampai dengan bulan Desember 

2019 untuk kota Batam adalah sebesar 13,5%. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

tindakan ibu hamil dalam mengakses skrining 

imunisasi tetanus toxoid diantaranya 

pengetahuan, Pendidikan. (Profil Kesehatan 

Kepri, 2019) 

Cakupan imunisasi TT bagi ibu hamil di 

tahun 2017 di Kota Batam disepakati bahwa 

tingginya lebih dari mencapai 100%. Tingginya 

cakupan ini adanya pengetahuan tentang 

imunisasi tetanus toxoid sehingga ibu hamil 

melakukan imunisasi TT di puskesmas – 

puskesmas Kota Batam, (Profil Kesehatan kota 

Batam, 2018). 

Dalam Keputusan Menteri Kesehatan 

320/2020 tentang pelayanan kesehatan ibu hamil 

dan terdapat kewenangan bidan dalam 

pemeriksaan kehamilan meliputi 14T sebagai 

upaya dalam menurunkan AKI, salah satunya 

dengan pemberian TT. Selama kehamilan 

hendaknya ibu mendapatkan pemberian 

imunisasi TT 2x dengan selang waktu 4 minggu 

dari TT pertama. (Kemenkes RI, 2020)  

Hasil wawancara peneliti didapatkan 

informasi bahwa Ny. A tidak pernah 

mendapatkan suntikan TT selama kehamilannya. 

Ny. A mengaku tidak mengetahui pentingnya 

imunisasi TT, serta tidak mengetahui dampak 

yang dapat terjadi jika tidak mendapatkan 

imunisasi TT selama kehamilannya. 

Ketidaktahuan ini disebabkan akibat kurangnya 

informasi tentang imunisasi TT. Berdasarkan data 

dan permasalahan diatas, penulis tertarik 

membahas tentang “Peran Bidan dalam 

Pemberian Informasi dan Edukasi Pentingnya 

Imunisasi Tetanus Toxoid (TT) pada Ibu Hamil 

di PMB Suherlina Kota Batam”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang penulis gunakan dalam 

penatalaksanaan kasus yaitu teknik observasi 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus pada 

ibu hamil Ny. A. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan mengumpulkan data dasar 

(primer) maupun data khusus yaitu dengan 

wawancara dan data sekunder dari dokumen 

seperti buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). 

Hasil wawancara ibu hamil pada Ny. A 

didapatkan bahwa Ny. A tidak mendapatkan 

imunisasi TT karena kurangnya informasi tentang 

pentingnya imunisasi Tetanus Toksoid (TT) dan 

tidak tahu bahaya jika tidak melakukan imunisasi 

Tetanus Toksoid (TT). Ketidaktahuan ibu ini 

disebabkan kurangnya pemberian informasi dan 

edukasi pentingnya imunisasi tetanus toksoid 

(TT) dan kesadaran dari ibu hamil tersebut.  

Penulis berfokus pada penjelasan 

sistematis tentang fakta yang diperoleh saat 

penelitian dilakukan di PMB S di Kota Batam 

yang dilakukan pada 20 Mei 2021. Penulis 

menggunakan metode studi literatur dengan 

mencari referensi teori yang berhubungan dengan 

kasus atau permasalahan yang ditemukan. 

Referensi teori tersebut berisikan tentang 

imunisasi TT, infeksi tetanus maternal dan 

neonatal, faktor penyebab serta kesadaran diri ibu 

hamil untuk melakukan imunisasi TT. Referensi 

sumber data ini dapat dicari dari buku terbitan dan 

database elektronik yaitu Google Scholar berupa 

artikel laporan penelitian dan jurnal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penulis mencoba menyajikan 

pembahasan tentang faktor yang berhubungan 

dengan imunisasi Tetanus Toksoid (TT) 

berdasarkan keterlibatan peran ibu hamil. Berikut 

hasil dan pembahasan yang didapatkan. 

Tabel 1. Daftar Artikel hasil pencarian 

 

 

 
 

 Pada umumnya penelitian ini menunjukan 

bahwa ada hubungan antara peran petugas 

kesehatan dengan cakupan status imunisasi 

tetanus toxoid ibu hamil dan meningkatkan lagi 

edukasi serta kunjungan kepada ibu hamil dan 

diharap dapat membantu meningkatnya 

kepatuhan imunisasi TT. Hasil wawancara 

penulis dan ibu hamil pada Ny. A didapatkan 

bahwa Ny. A tidak mendapatkan imunisasi 

Tetanus Toksoid (TT) karena kurangnya 

informasi tentang pentingnya imunisasi Tetanus 

Toksoid (TT) dan tidak tahu bahaya jika tidak 

melakukan imunisasi Tetanus Toksoid (TT). 

Ketidaktahuan ibu ini disebabkan kurangnya 

pemberian informasi dan edukasi pentingnya 

imunisasi tetanus toksoid (TT) dan kesadaran dari 

ibu hamil. Menurut Wartisa, 2020 adanya 

hubungan antara paritas dengan kelengkapan 

imunisasi tetanus toxoid pada ibu hamil, yaitu 

adanya hubungan antara pengetahuan tentang 

imunisasi tetanus toxoid pada ibu hamil untuk 

memacu sistem kekebalan tubuh.  

 Berdasarkan Tabel 1 dari 5 artikel 

terdapat kesamaan hasil antara peran Ibu hamil , 

dan peneliti, menurut M Musfirah 2021, 

berdasarkan hasil penelitian 25,4% ibu hamil 

yang patuh, 74,6% ibu yang tidak patuh. Menurut 

Ayuningrum dan Murdiyati, 2019, berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa dari 31 orang 

responden terdapat 16 responden tidak sesuai 

dengan jadwal imunisasi dan 15 responden yang 

sesuai jadwal imunisasi. Banyak sekali sekali 

penyebab tidak sesuainya ibu hamil melakukan 

imunisasi TT sesuai dengan jadwal yaitu jarak 

dari rumah ke tempat pelayanan kesehatan, waktu 

penyuntikan TT, ada beberapa responden yang 

takut jarum suntik, dan kesibukan responden,  

Maka penulis berasumsi bahwa kurangnya 

pengetahuan atau akses terhadap kepatuhan 

imunisasi TT pada ibu hamil, beberapa faktor 

yang paling utama yang mempengaruhi ibu hamil 

dalam melaksanakan imunisasi TT yaitu peran 

petugas kesehatan dalam pemberian informasi 

dan edukasi kepada ibu hamil. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah 

disajikan agar bidan sebagai tenaga kesehatan 

dapat meningkatkan kualitas pelayanan asuhan 

antenatal care dengan cara memberikan asuhan 

kebidanan 14 T dengan lengkap serta 

meningkatkan komunikasi, informasi, edukasi 

(KIE) tentang imunisasi TT serta memotivasi 

agar ibu hamil mendapatkan imunisasi TT. KIE 

yang diberikan bidan kepada ibu hamil dapat 

membentuk sikap dan motivasi dalam diri ibu 
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hamil itu sendiri tentang pentingnya kelengkapan 

imunisasi TT, sehingga ibu hamil dapat berperan 

serta dalam meningkatkan capaian imunisasi TT 

pada kehamilan berikutnya. 
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